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Kepemimpinan dan Perannya dalam Pendidikan

Kgmmz'mfz'nan sangat ierajam tﬁdéﬁni&z’fan oleli para akli. W;mun secara jan'J ﬁeyarnya Joenjertz'tm @Jaemz’mfz’nan
dapat ditinjau dari berbagai aspek, ada yang menganggap kepemimpinan sehagai suatu seni (art), proses (process), kepribadian
(personality, maupun kekuasaan (power).

Pertama, k‘efemz'mfinan sebagai seni sebagaimana dikemukakan ofek {Z;:/fn :%flfher yang ﬁfutéfy ?Tfa%z[tl]aninyrat
nyé.‘éff)lia/fwa: ‘Leadership is the art of coordinating and motivating individuals and group to achieve the desired end.”
Kyemimfinan adalak seni untuk. menjk‘oonﬁnmj‘i dan memberikan %ronjtm ter/fm[aja individu atau @/bmjmk‘ untuk. mencapai
tujuan  yang ﬂinjinfan )

Kedua, kepemimpinan sebagai suatu proses seperti yang dikatakan ofel Stoner yang dikutip ofek Fandoko 6}}7;5?4)
bakwa kepemimpinan sebagai suatu proses pengarakan dan pemberian pengaruk pada kegiatan-Kegiatan dari sekefompok anggota
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yang Ja/inj ferﬁuﬁunjan tugasnya.

Keti(qa, Eyomz’mfz’nan sebagai @yarz'ﬁatﬁ'an Gaem‘ona/z’tt}/). Dafam Fiaf ini f urwanto 6}87.’18) men!}/atak‘an bakwa
kéfaemimfinan dapat dirumuskan sebagai suatu ngaﬁfazﬁan Gaemonaﬁ'ty ) seseorang yang menfattmjkdtm fez'njz'nan pada
Eefcm(]mk‘ orang-orang untuk menconto/fn'}/a atau menjifutin'}/a, atau yang memancarkan suatu Jaenjaru/rd yang tertentu, suatu
k‘ek‘u”tﬂn atau W‘l’ﬁﬂWﬂ, Janj Jémui@”n ruf” Jeﬁ;’njj” meml;uat Jek‘e,&pmjaok‘ Orﬂnj“orﬂnj mau me[ﬂkduk‘ﬂn l!]ﬂﬂ '}/llnj
ﬂ@/&zm/b@nya.

Keempat, Egaemimfinan sebagai kekuasan Gmwer) senada dengan pendapat Fomitai Etziont seperti yang ﬁfutéfy
P urwanto G 198729 ) bakwa k}efemimfinan adalak kekwatan Gmwer) yang Bidasarkan atas tabiat/ watak. sesecrang yang memifiki
kekuasan Jebik, [imstm}/a Eem‘zfat normat?f.

Derdasarkan beberapa (léﬁnz'.n' tersebut diatas, maka fenulef dapat J'z'm]au/@m bakwa ada tiga intisari dari
kéfaemimfinaw. Pertama, k;efemimfinan menywy(ut orang lain—bawakan atau(fyenjifut; Kedua, k‘gaemimfz'nan meny[mjk‘ut
suatu pembagian kekuasaan yang tidak seimbang diantara pemimpin dan anggota /@/omfok:' Ketiga, selain dapat memberikan
Jaenjara/;tm Egpadh para bawakan atau Jaenjifut, pemimpin dapat juga memfegunafan pengarub.

Preranan fgaemz’m(]az’nan dafam Jaemﬁtﬁ/@m memegang peranan kunci dalam mangjemen. OVeli” Karena itu melatui
Egaemim]ainan, funjﬁfunjﬁ manajemen dapat berjalan sesuai dengan mekanisme yang telak tﬁ'&g]ﬂﬂfﬂﬁ untuk mencapat tyjuan
pendidikan. Dafam fiaf ini Purwanto G 1987:71 ) menjelaskan 13 macam peran seorang pemimpin sebagai berikut:

1. ‘Sebagai pelaksana (executive)
cge£qjai perencana (planner)
‘Sebagai seorang ahli (expert
g g P
Mewakili kelompok dafam tz’nd'afann]a keluar (external group representative)
Mengawasi hubungan antara anqgeta kefompoKk ( controller of internal relationship).
ﬁertz’m[a{:e[ftgm’ pemberi ganjaran/ pujian dan hukuman (purveyor of rewards and punishment).

Dertindak sehagai wasit dan penengah (arbitrator and mediator)
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ﬂz(;rufafan bagian dari kelompok (exemplar)



9.  Merapakan lambang kelompok (symbol of the group)

10. Pemegang tanggung jawab para anggota dan kelompoknya (surrogate for individual responsibility)/
11. “Sesagai pencipta/ memiliki cita-cita (ideologist)

12. Bertinduk sebagai seorang ayah (father figure)

13. “Sesagai “kambing hitam” (Scape Goat).

Apabila Kita anakisis secara mendalam peranan pemimpin dalam pendidikan tersehut diatas, menurut penubis ini sejalanm
dengan apa yang dikemuKakan olek bapak pendidikan Kita, K.i Hajar Dewantara, bakwa pemingpin yang baik Karuslak menjalankan
peranan sehagai "Ing ngarso sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tutu Wuri Handayani. "
Tiga pendekatan Kepemimpinan:
Pendekatan kesyatan, memandang Egyemimfinan sebagai suatu Eomﬁnaﬁmﬁt—m’fﬂ (trm'm) yang tampak.
2. Pendekatan perilaku, mengidentifikasikan perilaku-perilaku (bekaviors) pribadi yang berkubungan dengan kepemimpinan
ofikei
3. Pendekatan situasional (. Kontingensi), menganggap bahwa kendisi yang menentukan efektifitas kepemimpinan bervariasi dengan
sttuasi—tugas-tugas yang difakukan, Keterampilan dan pengharapan bawakan, fingkungan organisasi, pengalaman masa Jaku
pemimpin dan bawakan, dun sebagainya.

76,7emz'mfz’nan menurut Nawawi 6}61.‘77), secara_garis bosarnya adua dua macam, yaitu pemimpin formal dan informal.
Pemimpin formal yaitu pemingpin yang dipihik olek personal & fingkungan lembaga yang Kenmudian dikukukan menjadi Kepala
dengan surat keputusan dari Jembaga yang Jebiki tinggi, sedangkan pemimpin informal yaitu sesecrang diterima semua personal yang
ada, dikormati, dipatuhi dan diturati saran dan perintakinya ofek fingkungan sekitarnya. Secara singkat Futtak (2003:88)
mengemukakan bakwa pemimpin formal Karena pemimpin bersandar pada wewenang formal. %ﬁgaun pemimpin informal tanpa
wewenang formal berhasif mempengaruhi orang Jain.

Sementara itu ?ﬂndhyam’njmt ﬁ 1987 63 ) secara umum membedakan pemimpin berdasarkan status sebagai pemimpin formal
dan informal, jenis Kepemimpinan dapat dibedakan berdasarkan tiga kaf: Pemimpin berdasarkan atas keturunan, pemimpin

berdasarkan pemilihan, pemimpin berdasarkan penunjukkan.

:5efanjutnya, funj&i dan l@cmﬁymn ng?emimfinan dapat dFuraikan antara Jain sebagai berikut:
:7‘2211 jeta/rd ui bidan 1y tugasnya.

~

2. 4756161 atau tanggap ter/fat[tga keaduan /injfun tgannya.

3. mz:fak‘uk‘an ﬁuﬁunjan antar manusia ﬂ:uman re]ation) dengan baik.

4- ﬂmfu melakukan Fuﬁunjan Eey’a/ komunikasi dengan baik ke dafam maupun keluar.
5. ﬂoamfu melakukan koordinasi

é. ﬂ:‘lmfu menjamiz'/ fcjautu.mn secara ce:]mt dan tg]oat.

7. mzjlmfu menjadbfan Fub_unjan maa:}/artl@ﬁ.
Untuk memangku jabatan pemimpin pendidikan yang dapat melaksankan tugas-tugasnya dan memainkan perannnya sebagat
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pemimpin yang baik dan sukses, maka dituntut beberapa persyaratan Jasmani, rokani, dan morafitas yang baik, bakkan Jpersyaratan
sostal ekonomis yang /ayaﬂ :‘ﬁafam hal ini ?afr] dan &mz’aﬂi &oo}:lét;) menjemufagan Jersyaratan-persyaratan, seperti: 1 )



Rendab hiati, 2) Bersifat sukia menclong, ) Sabar dan memifiki Kestabifan emosi, 4,) FPercaya kepada diré sendiri, 5,)_Jujur, adif
dan digpat dipercaya, ¢) K ealifian dtam jabatan.
7fam[gyam’n igrat (1996:70) menjelaskan syarat-syarat pemimpin dan Kepemimpinan, yang mefiputi:
1. Syarat-syarat minimal yang haras dimifiki ofek secrang peminpin adalak:
a.  Watak yang buaik (Karakter, budi, moral)
b Intelegensia yang tinggi
o Rlesiapan Jakir dun bathin
2. ‘Syarat-syarat Jainnya yang diperfukan:
@ Sadar akan tanggung jawah
b Memiliki Sifut-sifut kepemimpinan yang mencnjel
e.  Membimbing dirinya dengan asas-asas dan prinsip-prinsip Kepeminpinan.
d.  HMelaksanakan kegiatan-kegiatan dan perintah-perintak dengan penuk tanggungjawab (correct ) serta mampu
membimbing anak buakinya dengan baik din menggemblengnya menjadi suatu Kesatuan yang efoktif
e.  Mengenal anak fuakinya, memakiami sepenuhinya akan sifat dun tingkak Jaku masing-masing dalam segala macam
Keaduan, suasana dan pengarh.

f tﬂh‘mﬂ akan cara 5@az'mana Je/t?lru&ﬂya menjuk‘ur dan menilai )@Jomz’mfz’nannya.

Sedunghan, sifat-sifat kepemimpinan menurat Nawawi (1983:91), Meiputi :
Pemimpin kharismatis, Karena Kepribadiannya yang berpengarah dan &ipercayai;
Perminpin simbol, secara tradisional diakui sebagai simbel Kebosaran Kelompok/ organisasi;
ﬂiemz'mjaz'n Headmanship, ditempatkan sebagai kehormatan karena pengalaman dan posisinya dalam masyarakat;
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4. g);mz'm ¢n ahli (ex ert), karena memiliki keahlian &3 bidang tertentu;
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5 giemz'm in Organisatoris dan Administrator; karena kecakapannya dafam mengorganisasi;
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ggemz'mfz'n agitator, memifiki )@mamfuan melakukan tekanan-tekanan

{,gm/a yf(, berdasarkan ﬁgg‘ch Wfﬁj{m % 13 Takun 2007 adalak’ dénjan fuaﬁﬁ(a&i Jeityaz’ berikut :
1 ) Derstatus sebagai guru yﬁ/ @g}%

2 ) ﬁ:miﬁ'k‘i JertifZEM Jaentﬁﬁf sebagai guru 7{/ gﬁ

3 ) azzmi/z’k‘z' Jertzfz'k‘a.n' k‘gaa/a 776,/ gg yang diterbitkan ofek. femb-qja yang z[z'tettgak‘an olek Jaemen'nta/:.

Debuagai kepala by, @oﬁ dengan pendidikan sinimal 31 atau DIV menguasai kurikutum, psikelogi anak secara
mendiafam dun manajemen pembelajaran serta adininistrasi secara baiki Fdu 5 dimensi Kempetensi yang seyoqyanya dimifiki
oloh kepata TR/ RF:
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